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ABSTRACT

The special target from this activity is given the skill to student hight
scholl which its poor parent,so that after passing them can use its skill to
work the entrepreneur. This activity executed in Sukodono hight school,
by the subjek of the class student 3. The election of student of participant
of skill practice by counselor, and headmaster, with the conditions majored
by the girl student, coming from poor family. The training conducted by
with the partner pattern, its student delivered to UKM Sukowati, around
the school for the practice of skill and work training. During the student
at half one month reside in the field, they conduct the skill practice,
grounding. The conclution of the ativity: 1) participant of skill practice
from SMA Sukodono 20 student, 14 student follow the skill sew, 4 student
follow ghe skill sablon and two student follow the workshop skill, 2)
Based at half one monev done by region of Jateng and executor concluded:
a) student of participant of skill activity sew have owned the skill make
the pattern, cutting, sewing, installing resluiting, latch the clothes, in brief
have earned to make the clothes, b) participant of skill sablon have earned
the nyablon, sewing kaos and student of participant of workshop activity
have earned to detect and improve repair the natural machine trouble,
3) if finish hight scholl them, there are blazed the way of the entrepreneur.

Kata kunci: skill, UKM, berwiraswasta.

PENDAHULUAN

Indonesiatermasuk di antara189 negarayang padatahun 2000 telah
menanda tangani Deklarasi PBB tentang upaya, sasaran dan targed
pembangunan manusi adan pengentasan kemiskinan yang dikenal dengan
Milenium Development Goal (MDGs). Deklarasi ini intinya merupakan
komitmen bersamauntuk menurunkan tingkat kemiskinan secaragloba dengan
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sgjumlahtujuan yang ingin dicapai padatahun 2015. Mengacu padaMDGs
tersebut sal ah satu targed yang harus diupayakan | ndonesiaada ah menurunkan
jumlah penduduk miskin. Misalnyadalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPIM) 2004-2009, pemerintah mentargedkan penurunan jumlah
penduduk miskin dari sekitar 16,6 % dari total penduduk miskin (36 juta)
menjadi 8,2 % (16 juta) nanti padatahun 2009.

Sebagaimana diketahui pada tahun 1998 setelah terjadinya krisis
ekonomi, jumlah penduduk miskin beradapadaangka49,5 jutajiwa (24,2
%) dari seluruh jumlah penduduk. Ini merupakan angkakenaikanyang relatif
tinggi biladibandingkan dengan angkakemiskinan padatahun 1996 (22 juta
jiwa). Tetapi jikakitamelihat 20 tahun sebelumnya (1976) juml ah penduduk
miskin saat itu berkisar 54 jutajiwa (sekitar 40% dari jumlah penduduk).
Artinyadi masasebel um krisisekonomi jumlah penduduk miskin dari tahun
ketahun mengalami penurunan yang cukup berarti. Bagaimanapenurunanitu
bisaterjadi?, strategi dan kebijakan apayang dijalankan?.

Menyimak pemikiran Haryono Suyono, mantan menteri BKKBN dan
kini menjadi pengamat masalah sosial kemasyarakatan, yang memiliki
penga aman panjang ddammenggd uti kemiskinan dankuditasSDM mencoba
menempuh upayaalternatif di luar yang dilaksanakan negara, yaitu melaui
YDSM (Yayasan DanaSgjahteraMandiri) atau Damandiri. Meaui Damandiri
beliau berkiprah untuk berpartisipas mencobameningkatkan kemandirian
masyarakat miskin. Usahayang dilakukan melalui bidang pendidikanialah
upayamengembangkan alternatif pendidikan dengan menggagas sekolah
unggul dengan sasaran utamanyasi swayang orang tuanyatidak mampu/
miskin.

Sekolah Unggul versi DAMANDIRI

Malik Rudan danAnwari menguitip pemikiran Haryono Suyono (2006)
memiliki gagasan model aternatif sekolah unggul yang disebut “ sekolah
tanpa dinding”. Sekolah tanpadinding tidak ain merupakan modifikas yang
diilhami dari rumah sakit atau klinik tanpadinding yang dikembangkan sgak
eraOrdeBaru. Menurut Haryono Suyono sekolah tanpadinding dirancang
untuk menciptakan out-put tidak hanyaunggul keatas(vertikal), tetapi juga
unggul kesamping (horisontal). Unggul keatasmaksudnyadapat menghasilkan
lulusan yang bisa melanjutkan ke perguruan tinggi karena prestasi
akademiknyatinggi, sedang unggul ke samping yaitu merekayang lulusSMA
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tetapi tidak bisamelanjutkan ke perguruan tinggi karenaorang tuanyamiskin,
merekadibekali dengan keterampilan dan kewirausahaan.

Lebihlanjut Ruslan & Anwari meneruskan pemikirn dari Haryono
Suyono (2006:129) mengatakan bahwa:

“Sayamembuat SMU-SMU unggulan, tidak sgjake atastetapi juga
kesamping. Tempat praktiknyaada ah tetangga-tetanggadi sekitar sekolah.
Jadi sekolah itu merupakan usaha-usaha ekonomi produktif. Tempat
prakteknyabukan di dalam sekolah, tetapi di tetanggasiswaatau di desanya,
sehingga sekolah tanpadinding itu dapat mencakup sel uruh desa bahkan
seluruh kabupaten. Adajugayang berpaktek di kantor, tempat usahatetangga
sekolah atauindividu. Misanya, seorang murid dibolehkan belgar di tempat
mbah Kromo yang ahli membuat emping mlinjo, atau tempe, sampai siswa
tersebut paham dan dapat membuat tempe, (bagaimana proses pembuatannya,
penjuadannya, keuntungannya, dsb). Guru di sekolah cumamemberikanarahan
bagai mana metode penyampaian yang proporsiona kepadambah Kromo.
Jkamuridnyatelahlulus, gurutinggal memberikan sertifikat tandalulus’.

Terobosan yang dilakukan Haryono Suyono tersebut hampir identik
dengan apayang disebut Paulo Freire dengan “ pendi dikan hadap masal ah”
(problem possing), dimana parapendidiknyatidak hanyaguru di sekolah
tetapi bisajugaorang-orang yang memiliki keterampilantertentu di masyarakat.
Kiat ini dilakukan dengan sadar sertarasiona untuk mengubah pengetahuan
teoretik menjadi praktik, untuk kemudian digplikasikan dalam kegiatan yang
dapat memberi manfaat praktissecaralangsung padasiswva.

UsahaHaryono Suyonoini bertujuan untuk menci ptakan kemandirian
individu dan masyarakat bahkan secarategas beliau mengatakan usahayang
dilakukan merupakan* usshamemotong rantal kemiskinan” . Dije askan bahwa:
“Rantai kemiskinan addahtumbuhnyake uargamiskinyang baru yang berasd
dari anak-anak keluargamiskinlama. Oleh karenaitu anak-anak dari keluarga
miskin (generas muda) yang masi h bersekolah harus diberdayakan, diberi
kecakapan dan keterampilan, sehinggaremajamiskin dari keluargamiskin
dapat menggunakan keterampilannyauntuk mencari penghidupan yang layak.
Jkaremgamiskindapat hiduplayak berarti rantal kemiskinanterputus’, Rudan
danAnwari (2006:8).

K eseluruhan caradan strategi diarahkan untuk mencapai satu tujuan,
yakni melakukan pemberdayaan individu dan masyarakat. Pemberdayaan
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tersebut hanyadapat dicapai lewat pendidikan, karenapendidikan keterampilan
(khususnya) akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan kerjayang
merupakan modal usaha(human capital investment) yang akan menghasilkan
IRR (Internal Rate of Return) lebih besar. IRR tersebut berupa pendapatan
yang lebihtinggi (upah), kepuasan kerjayang besar, tenaganyaterserap oleh
pasar kerja. Hal ini akan dapat dicapa denganmodel penyelenggaraan sekolah
tanpadinding.

SMA Negeri 1 Sukodono, adal ah sebuah |embaga pendi dikan tingkat
menengah, terletak di pedesaan, jauh dari keramaian kota. Lingkungan
geografistermasuk daerah pertanian, mendapatkan air dari wadug \WWonogiri.
Sebagian besar siswa berasal dari keluarga kelas ekonomi rendah. Bagi
masyarakat pedesaan menyekolahkan anak tidak perlu sampai optimal (PT),
yang penting sekolah untuk mencari bekal bekerja, baik di pabrik, garmen
atau mendirikan usahakecil-kecilan. Banyak remgjasetelah memiliki sertifikat
keterampilan merekaditerimadi berbagai |apangan kerja, seperti halnya
garmen, TKI di luar negeri, UKM / usahawan |okal yang berhasil.

Ha-hd inilah sebagai pendorong utamasehinggabanyak sswvaSMA
Negeri 1 Sukodono khususnyayang berasal dari kel uargaekonomi rendah
untuk menekuni latihan keterampilan dengan harapan setelah merekalulus
SMA dapat bekerjaberwiraswasta.

Tujuan dan Sasaran

Sasaran pokok sekolah unggul vertikal dan horisontal adalah siswa.
Siswayang mampu ke PT dipersiapkan untuk dapat memperoleh prestasi
akademik tinggi sehinggaditerimadi PT, sedang siswayang orang tuanya
miskin dibinaketerampilannyaagar setelah tamat SVIA dapat berwiraswasta.
Tujuan dari kegiatan pel atihan keterampilan siswa adal ah agar setelah tamat
SMA mereka dapat berwiraswastadengan menggunakan keterampilan yang
dimiliki.

Duapringpyang perludipenuhi dalam pemilihan latihan keterampilan,
yaitu: @) marketable skill, dan b) personal choice ( Proyek Peningkatan
Sumberdaya Pendidikan Sekolah Menengah Umum Daerah Istimewa
Yogyakarta. 2002:12).

Marketable skill artinya keterampil an yang ditekuni siswa dapat
menj adikan seseorang mampu mendapatkan pekerjaan guna menopang
kehidupannya. Sedang personal choice maksudnya penentuan keterampilan
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yang dipelgari diserahkan kepadasiswasendiri, tidak diperkenankan ada
intervens pihak sekolah (kepalasekolah).

Lingkup Kegiatan.

Kegiatan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukadono, kecamatan
Sukodono Kabupaten Sragen, sebuah lembagapendidikan menengah atasdi
pedesaan yang jauh dari perkotaan. Pilihanlokas kegiatan dilatar bel akangi
oleh adanyalingkungan pedesaan yang memiliki budaya: “bahwaorang tua
siswatidak perlu menyekolahkan anak ke PT, setel ah lulus SMA anak segera
bekerjamembantu meringankan beban orang tua’. Lingkup kegiatannyaaddah
keterampilan kegjuruan yang dipilih S swasesuai dengan minatnyasertaberdasar
prinsip marketable skill dan personal choice. Kegiatanini diikuti oleh 20
siswadari SMA Negeri 1 Sukodono.

Adapun jenis keterampilan kejuruan yang dipilih siswa termasuk
teknologi pedesaan yaitu keterampilan menjahit, cetak sablon dan
perbengkelan.

Lokasi Kegiatan.

Lokas kegiatan keterampilan ini di SMA Negeri 1 Sukadono
Kabupaten Sragen. K eterampilan menjahit dilaksa-nakan di LPK Sukowati
( Majenang Sukodono) yang lokasinya500 m dari sekolah. K eterampilan
sablon dilaksa- nakan di Haryanto sablon (Mg enang Sukodono), lokasinya
800 mkearah utaraSMA. Sebuah UKM yang bergerak pada pembuatan
kaosdan sablon. K eterampilan perbengke an dilaksanakan di Darmono motor
(Pantirgjo Sukodono), 500 m ke arah selatan SMA Sukodono.

PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Peserta Kegiatan

L atihan keterampilan sisvadi SMA Negeri 1 Sukodono diikuti oleh
20 s swaputra— putri. Kepalasekol ah diberi kewenangan untuk menentukan
siswayang akan mengikuti latihan keterampilan dengan syarat berasal dari
kel uargakurang mampu/ orang tuanyamiskin. Daftar Siswa pesertalatihan
keterampilan dan jenisketerampilannyadapat diperiksapadatabel di bawah
ini.
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Tabe
PesertaL atihan Keterampilan Siswa
di SMA Negeri 1 Sukodono.

No | Nama Jenis Keterampilan
1 | Kustanti Menjahit
2 | Suratmi Menjahit
3 | Siti Mulyani Menjahit
4 | EkaEndrawati Menjahit
5 | Semiyati Menjahit
6 | Pujiarti Menjahit
7 | Titin Purwanti Menjahit
8 | Indah Pramitasari | Menjahit
9 | Evi Ratnawati Menjahit
10 | Ernawati Menjahit
11 | Suharsi Menjahit
12 | Sopyana Nur H Menjahit
13 | Yuli Atminah Menjahit
14 | Nur Insianingsih | Menjahit
15 | Ita Lestari Sablon
16 | Jumarman Otomotif
17 | Heru Prasetyo Otomotif
18 | Muh.Sukamto Sablon
19 | Muh Sukamto Sablon
20 | Doni Rere Sablon
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2.

3.

Materi Kegiatan
Materi latihan keterampilan Sswaterdiri dari:

a. Menjahit, skop materi yang diberikan adalah menggambar pola,
mengukur, praktek memotong, membuat itik-tik, memasang kancing,
memasang red uiting, menjahit, uji kompetens.

b. Sablon, materi yang dilatihkan antaralain desain tulisan (dengan
komputer, dipdgari di sekolah), memasang dan membershkan skreen,
rakel, memotong bahan kaos, menyablon bahan kaos, menjahit kaos
olahraga.

c. Perbengkdan, materi yang dilatihkan members hkan karburator, dinder
kop, deteks kerusakan mesin, setel mesin, bongkar pasang mesin.

Metode Pelaksanaan Kegiatan.
Pel aksanaan | atihan ketrampil an dapat dilakukan di lapangan dengan

mendatangkan guru pelatih / tutor, dapat pulamengirim siswamengikuti
magang di perusahaan / tempat kerja( LPPM —UNDIP. 2006:8).

Pel aksanaan | atihan keterampilan siswadi SMA Negeri Sukodono,

menempuh langkah-langkah shb:

a

Konsdlor dan K epalasekolah menentukan siswayang akan mengikuiti
latihan keterampilan ( dengan syarat anak dari keluargamiskin), serta
mendaftar jenisketerampilanyang diminati.

Konselor mel akukan pendekatan ke UKM sekitar sekolah.

Ketua pelaksana program kegiatan bekerjasama dengan SMA
memberikan pembekal an kepada siswa pesertalatihan keterampilan.
Materi pembekalan meliputi kewirausahaan, lifeskill dan pengembangan
kapasitasdiri.

Konselor bersamakepalaSM A merancang pel aksanaan kegiatan.
Konsel or menyerahkan siswapesertalatihan keterampilan ke UKM.
Selama45 hari parasiswaberadadi UKM sesua dengan job masing-
mesing.

L PPM menugaskan mahas swa pendamping sisvamagang

M ahas swamel akukan monitoring dan pembimbingan siswadi UKM.
Ketuakegiatan melakukan monev di |apangan.
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4. Hasil Kegiatan.
Berdasarkan monitoring di |apangan dapat dilaporkan hasil kegiatan
g swalatihan keterampilan sebagai berikut:

No | Jenis kegiatan Hasil

1 | Menjahit Siswa dapat menggambar pola
Siswa dapat mengukur panjang, besar, lebar baju dari
konsumen.

Siswa dapat memotong

Siswa dapat menjahit, memasang resluiting, kancing
baju.

Siswa dapat membuat baju dan rok.

2 | Perbengkelan | Siswadapat serviss karburator, servis kampas kopling,
rem.

Siswa dapat membersih kan slinder kop.

Siswa dapat deteksi kerusakan mesin

Siswa dapat bongkar mesin

3 | Sablon Siswa dapat merancang setting sablon
Siswa dapat membersih kan skrin
Siswa dapat menyablon.

Siswa dapat menjahit kaos.

Andlisis:

Hasil akhir kegiatan ini cukup memuaskan, karena siswa memiliki
keterampilan yang baik, bahkan UKM sanggup melatih siswa sampai
menjadi wirausaha muda. Demikian juga peserta latihan keterampilan cukup
senang, mereka sering dikasih makan, pakaian kerja, bahkan uang saku
selama magang. Hal ini karena hubungan baik antara sekolah dan UKM
bahkan UKM merasa ada tambahan tenaga dari siswa SMA, sehingga UKM
memperlakukan siswa secara baik.

5. Faktor Pendorong dan Penghambat
a. Faktor pendorong
1) Keterampilanyangdipilih siswasesuai dengan teknol ogi pedesaan.
2) Keterampilanyangditekuni Siswa sangat marketable,
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", lebar bgju dari

sluiting, kancing

kampas kopling,

P.

siswa memiliki
1 siswa sampai
erampilan cukup
hkan uang saku
olah dan UKM
, sehingga UKM

3) Peraatan yang digunakan untuk berlatih, cukup ter-sediadi UKM.

4) UKM memperlakukan pesertalatihan dengan baik (kasih makan,
pakaian kerja)

5) Walaupun secaraformal |atihan keterampilan sudah selesai, namun
UKM masih bersedia melatih siswa sampai mereka memiliki
keterampilan matang.

Faktor penghambat

1) Di sorehari saranatranspo- tasi pulang mengalami hambatan.

2) Siswamerasaketeram-pilannyakurang matang.

3) Untuk meredlisir wirausshabaru sswamengaami kesulitaanmodal.

SIMPULAN DAN SARAN
a. SIMPULAN

1.

2
3
4.
5

Kegiatan |atihan keterampilan di SMA Negri 1 Sukodono diikuti oleh
20siswa( 15 putri, 5laki-laki)

. Latihan keterampilan di SMA Negeri 1 Sukodono dilaksanakan di

UKM sekitar sekolah.

. Latihan keterampilan siswamenekuni bidang menjahit, sablon dan

perbengkelan.
Sel esainyalatihan keterampil an siswa sudah menguasai dan dapat
mempraktekkan keterampilan yang dipilih.

. Latihan keterampilanini sangat bermanfaat bagi siswa, karenadapat

digunakan sebagai moda usahasetel ah sswvatamat SMA.

b. SARAN

1
2.

Selesainyalatihan keterampilan di setiap sekol ah hendaknyadimoni-
toringterus.

Kegiatan |atihan keterampilan yang dilaksanakan sebaiknyaadatahap
latihan dan magang untuk |ebih memperdalam keterampilan siswa,
mempe g ari mangemen praktisUKM, berlatih memecah kan problem
konsumen.

Kepada siswa diberikan modal usaha baik secara kelompok atau
individu agar berkembang menjadi wirausshawan sgjati.
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